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ABSTRAK 
 

Beluntas (Pluchea indica (L.) Less) adalah salah satu tanaman herba dari famili Asteraceae 

yang dimanfaatkan sebagai tanaman obat lokal endemik Indonesia. Beluntas yang tumbuh 

pada daerah cekaman tinggi mengalami peningkatan metabolit sekunder dan bersifat 

fitoestrogen. Fitoestrogen berkaitan erat dengan reaksi feedback negatif terhadap regulasi 

hormon estrogen yang mengganggu perkembangan sel ovarium (folikulogenesis). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perasan daun beluntas terhadap 

jumlah dan mikromorfometri (diameter) folikel ovarium indukan tikus putih (Rattus 

norvegicus Berkenhout, 1769) masa laktasi. Penelitian ini dilakukan dengan pemberian 

perasan daun beluntas pada 12 ekor indukan tikus putih yang terbagi dalam empat 

kelompok: kontrol (pil KB “Andalan Laktasi”), perlakuan 1 (20% stok perasan daun), 

perlakuan 2 (40% stok perasan daun), dan perlakuan 3 (80% stok perasan daun). Pada hari 

ke-18 setelah melahirkan, ovarium hewan uji diambil untuk dilanjutkan dengan pembuatan 

preparat histologi ovarium. Hasil penelitian dianalisis menggunakan Analysis of Varian 

(ANOVA) One-Way yang dilanjutkan uji Post hoc dengan taraf kepercayaan 95%. Jumlah 

setiap jenis folikel tidak berbeda nyata dengan nilai signifikansi p > 0,05. Mikromorfometri 

(diameter) folikel menunjukkan beda nyata pada folikel primordial, folikel sekunder, dan 

korpus luteum. Diameter folikel sekunder paling kecil 149,81 ± 22,03 (P1). Diameter 

korpus luteum terbesar 1115,90 ± 297,64 (P2). Penelitian ini disimpulkan bahwa pemberian 

perasan daun beluntas memberikan pengaruh yang sama dengan kontrol positif terhadap 

jumlah folikel ovarium dan berbeda nyata dengan diameter folikel secara signifikan pada 

folikel primordial, folikel sekunder, dan korpus lutrum. Perasan daun beluntas pada 

konsentrasi 40% menunjukkan diameter korpus lutrum paling tinggi, sehingga berpotensi 

menjadi alternatif kontrasepsi alami pada ibu pascamelahirkan untuk menjaga jarak 

kelahiran. 

 
Kata kunci: Beluntas, Folikulogenesis, Fitoestrogen, Kontrasepsi Alami, Tikus Putih 
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ABSTRACT 
 

Beluntas (Pluchea indica (L.) Less) is a herbaceous plant from the Asteraceae family that 

is used as a local medicinal plant endemic to Indonesia. Beluntas that grows in high altitude 

areas experiences an increase in secondary metabolites and has phytoestrogenic properties. 

Phytoestrogens are closely related to negative feedback reactions to estrogen hormone 

regulation that disrupts ovarian cell development (folliculogenesis). This study aims to 

analyze the effect of beluntas leaf juice on the number and micromorphometry (diameter) 

of ovarian follicles in lactating white rats (Rattus norvegicus Berkenhout, 1769). This study 

was conducted by administering beluntas leaf juice to 12 white rat mothers divided into 

four groups: control (Andalan Laktasi birth control pills), treatment 1 (20% leaf juice stock 

solution), treatment 2 (40% leaf juice stock solution), and treatment 3 (80% leaf juice stock 

solution). On the 18th day after giving birth, the ovaries of the test animals were removed 

to be used for ovarian histology preparation. The results were analyzed using One-Way 

Analysis of Variance (ANOVA) followed by a Post hoc test with a 95% confidence level.  

The number of each type of follicle did not differ significantly with a significance value of 

p > 0.05. The micromorphometric (diameter) analysis of follicles showed significant 

differences in primordial follicles, secondary follicles, and the corpus luteum. The smallest 

diameter of secondary is 149,81 ± 22,03 (P1), while the largest corpus luteum diameter is 

1115,90 ± 297,64 (P2). This study concludes that the administration of beluntas (Pluchea 

indica (L.) Less.) leaf extract produced a similar effect to the positive control on the number 

of ovarian follicles, but showed significant differences in follicle diameter, particularly in 

primordial follicles, secondary follicles, and the corpus luteum. The beluntas leaf extract at 

a concentration of 40% resulted in the highest corpus luteum diameter, indicating its 

potential as a natural contraceptive alternative for postpartum mothers to support birth 

spacing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Beluntas (Pluchea indica (L.) Less) adalah salah satu tanaman obat lokal 

Indonesia. Tanaman beluntas merupakan tanaman herba dari famili Asteraceae 

yang dapat tumbuh secara liar di daerah kering dengan struktur tanah keras dan 

berbatu (Fitriansyah & Indradi, 2018). Beluntas berhabitat di daerah dekat 

pantai hingga daerah berketinggian 1.000 mdpl dengan vegetasi rendah 

(Yulianto & Savitri, 2019).  Beluntas ditemukan di berbagai wilayah di 

Indonesia, salah satunya di wilayah Gunungkidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

Gunungkidul memiliki topografi wilayah dengan kawasan perbukitan 

karst serta goa alami yang dekat dengan pantai.  Hal tersebut menyebabkan 

kondisi tanah yang cenderung kering dan kurang subur. Berdasarkan hasil 

penelitian Setiawan & Wijaya (2023), daun beluntas yang tumbuh di tanah 

yang miskin kandungan hara rendah memiliki kandungan polifenol dan 

flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan dengan daun beluntas yang tumbuh 

pada daerah dengan unsur hara tinggi. Polifenol dan flavonoid merupakan 

metabolit sekunder yang dihasilkan tanaman sebagai respon akibat kurangnya 

ketersediaan nitrogen di lingkungan (Heimler et al., 2017). Oleh karena itu, 

daun beluntas yang tumbuh di wilayah Gunungkidul memiliki kandungan 

metabolit sekunder yang tinggi.  

Beluntas umum dimanfaatkan sebagai salah satu pangan fungsional, 

obat, dan sayuran oleh masyarakat Gunungkidul. Menurut penelitian Silalahi 

(2019), beluntas menunjukkan bioaktivitas sebagai antimikrobia, antioksidan, 

antifertilitas, antidiabetes, anti-inflamasi, analgesik, antikanker, dan obat luka. 

Bagian beluntas yang biasa dimanfaatkan adalah pucuk daun muda dan bunga.  

Beberapa produk berbahan dasar beluntas seperti teh daun beluntas mulai 

dikomersilkan karena dipercaya dapat meningkatkan kebugaran tubuh, 

mengobati batu ginjal, wasir, radang, lumbago, hingga keputihan (Suriyaphan, 

2014; Ayuningtyas et al., 2024). Selain produk olahan, daun beluntas di 
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beberapa daerah seperti Gunungkidul dikonsumsi secara langsung sebagai 

kulupan/urap yang dipercaya dapat melancarkan air susu pada ibu menyusui.   

Perasan daun beluntas diketahui memiliki efek antifertilitas pada pria 

karena mengandung komponen fitokimia seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

minyak atsiri yang mampu merusak sel target, termasuk di antaranya sel sertoli, 

sel spermatogonoim, dan sel spermatid (Rukmana et al., 2014). Hasil penelitian 

Rukmana et al. (2014) menunjukkan ekstrak daun beluntas pada dosis 187,5 

mg/kg bb secara efektif mampu menurunkan jumlah sel spermatosit primer dan 

sel spermatid. Alkaloid pada daun beluntas berperan dalam menekan produksi 

hormon testosteron, adapun tanin memicu penggumpalan sel sperma sehingga 

mencegah terjadinya fertilitasi. Flavonoid dalam hal ini bekerja dengan 

menekan enzim aromatase yang berfungsi sebagai katalisator konversi 

androgen menjadi estrogen (Winarno, 1997 dalam Rukmana et al., 2014).   

Senyawa aktif daun beluntas diduga mampu berperan sebagai 

antifertilitas pada wanita karena kandungannya yang berperan sebagai 

fitoestrogen untuk merangsang produksi prolaktin dan meningkatkan sekresi 

air susu (Winata et al., 2024). Fitoestrogen mampu berikatan dengan reseptor 

estrogen dalam tubuh mengakibatkan ikatan antara reseptor dengan 

fitoestrogen yang menyerupai ikatan antara reseptor dan estradiol (Nuradiah et 

al., 2023). Efek fisiologis seperti hormon estrogen menyebabkan feedback 

negatif regulasi estrogen sehingga sekresi estrogen menurun (Yulianita et al., 

2020). Selain itu, fitoestrogen diduga menyebabkan peningkatan konsentrasi 

kolestrol dan penurunan kesuburan serta aktivitas enzim fosfatase. Kondisi 

tersebut lebih lanjut dapat menghambat steroidogenesis dan memicu terjadinya 

folikel atretik (Sukarjati & Nugroho, 2021). Menurut penelitian Muchtaromah 

et al. (2018), tingginya kadar fitoestrogen menghambat kerja hipotalamus 

melalui mekanisme feedback negatif hormon estrogen alami, sehingga FSH 

(Folicle Stimulating Hormone) dan LH (Leutinizing Hormone) tidak 

disekresikan oleh hipofisis anterior. Kondisi ini menyebabkan perkembangan 

sel-sel folikel ovarium terganggu yang menyebabkan kadar estrogen menurun 

dan tidak terjadi ovulasi.  
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Pertumbuhan dan pematangan folikel ovarium serta produksi estrogen 

berkaitan erat dengan hormon gonadotropin berupa FSH dan LH. FSH 

merangsang perkembangan folikel dengan memengaruhi sel granulosa dan sel 

teka interna yang memiliki reseptor FSH (Florean & Harjana, 2024).  LH 

mengatur pematangan dan fungsi folikel de Graaf pada tahap akhir 

perkembangan folikel (Ariyantini et al., 2018). Setelah hipotalamus 

mensekresi Gonadotropin Releasing Factor (GnRF), FSH akan terstimulasi 

yang mengubah folikel primer menjadi folikel de Graaf. Lebih lanjut, FSH 

merangsang sintesis dan sekresi hormon estrogen serta ekspresi reseptor LH di 

sel granulosa ovarium (Syarif et al., 2016). Kenaikan kadar estrogen memicu 

lonjakan LH, menyebabkan proliferasi sel ovarium dan peningkatan ukuran 

serta berat ovarium (Balumbi et al., 2021). 

Penekanan sekresi FSH, LH, dan estrogen memengaruhi regulasi 

steroidogenesis serta folikulogenesis di dalam ovarium. Fitoestrogen dapat 

bekerja sebagai antiestrogen yang menimbulkan efek inaktivasi ovarium, 

perlambatan pertumbuhan folikel, penurunan kualitas ovum, hingga 

menyebabkan infertilisasi pada individu betina (Alfian et al., 2018). Menurut 

Sukarjati & Nugroho (2021), pemberian ekstrak daun Vernonia amygdalina 

dan Carica papaya yang mengandung fitoestrogen memengaruhi pertumbuhan 

folikel pada individu betina. Semakin tinggi kadar fitoestrogen semakin rendah 

jumlah folikel primer, sekunder, maupun tersier yang teramati. Rendahnya 

hormon gonadotropin dapat mengakibatkan folikel primer gagal berkembang 

yang menyebabkan pertumbuhan folikel sekunder, tersier, hingga de Graaf 

terganggu. 

Kandungan saponin dan flavonoid dalam daun beluntas memiliki sifat 

sitotoksik dan sitostatik yang menyebabkan jumlah folikel menurun. Senyawa 

aktif seperti saponin dalam perasan daun beluntas dapat memperbaiki sel 

granulosa yang menghambat sekresi hormon gonadotropin dan menghalangi 

perkembangan folikel. Menurut Ajiningrum et al. (2019), sel granulosa pada 

folikel menghasilkan inhibidin yang menghambat sintesis dan sekresi 

gonadotropin, terutama FSH. Hal ini menunjukkan bahwa daun beluntas 
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memiliki efek antifertilitas yang memengaruhi perkembangan folikel pada 

ovarium. 

Sejumlah tanaman di Indonesia dipercaya memiliki khasiat untuk 

memengaruhi kesuburan wanita. Hal ini didukung oleh rangkaian penelitian 

terkait kandungan fitoestrogen pada tanaman yang berpengaruh terhadap 

perkembangan ovarium. Ekstrak rimpang pacing (Costus speciousus) dan 

ekstrak daun skrikaya (Annona squamosa L.) diketahui memiliki pengaruh 

signifikan terhadap jumlah folikel pada mencit (Mus musculus) (Ajiningrum et 

al., 2019). Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera LAM) dapat meningkatkan 

siklus reproduksi pada mencit (Balumbi et al., 2021). Khasiat estrogenik daun 

kemangi (Ocimum americanum) dan daun adas (Foeniculum vulgare) terbukti 

memengaruhi perkembangan folikel dan penebalan dinding uterus (Yulianita 

et al., 2020). Beberapa tanaman lain, seperti daun afrika (Vernonia 

amygdalina) dan daun pepaya (Carica papaya), juga diketahui memengaruhi 

perkembangan folikel (Sukarjati & Nugroho, 2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini disusun untuk mengetahui pengaruh daun 

beluntas terhadap perkembangan folikel pada ovarium. Menilik dari prespektif 

etnobiologi, penting untuk mengkaji daun beluntas sebagai salah satu local 

wisdom yang telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat Gunungkidul. 

Tanaman ini dipercaya memiliki khasiat yang memengaruhi siklus reproduksi 

dan kesehatan ovarium, terutama pada wanita pascamelahirkan. Hal inilah 

yang menjadikan daun beluntas sebagai subjek penelitian yang signifikan guna 

memahami manfaat medis dari budaya dan pemanfaatan tradisional 

masyarakat Gunungkidul. Namun demikian, kajian ilmiah terkait pengaruh 

ekstrak segar daun beluntas terhadap dinamika dan mikromorfometri folikel 

ovarium masih terbatas, sehingga penelitian ini menggunakan kedua parameter 

tersebut sebagai indikator utama dalam menilai efektivitas antifertilitas daun 

beluntas.    
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh perasan daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) 

terhadap jumlah folikel ovarium pada indukan tikus (Rattus norvegicus 

Berkenhout, 1769) masa laktasi? 

2. Bagaimana pengaruh perasan daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) 

terhadap mikromorfometri (diameter) folikel pada indukan tikus (Rattus 

norvegicus Berkenhout, 1769) masa laktasi? 

3. Berapa konsentrasi perasan daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) yang 

dapat berpengaruh terhadap jumlah dan mikromorfometri folikel pada 

indukan tikus (Rattus norvegicus Berkenhout, 1769) masa laktasi?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh perasan daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) 

terhadap jumlah folikel ovarium pada indukan tikus (Rattus norvegicus 

Berkenhout, 1769) masa laktasi. 

2. Menganalisis pengaruh perasan daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) 

terhadap mikromorfometri (diameter) folikel pada indukan tikus (Rattus 

norvegicus Berkenhout, 1769) masa laktasi. 

3. Menganalisis konsentrasi perasan daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) 

yang dapat berpengaruh terhadap jumlah dan mikromorfometri folikel pada 

indukan tikus (Rattus norvegicus Berkenhout, 1769) masa laktasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan alternatif pemanfaatan 

daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) sebagai alternatif kontrasepsi alami 

pada ibu pascamelahirkan untuk menjaga jarak kelahiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perasan daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) segar menunjukkan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata dengan kontrol positif pada jumlah 

folikel ovarium indukan tikus (Rattus norvegicus Berkenhout, 1769) masa 

laktasi. 

2. Perasan daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) segar dapat menekan 

pertumbuhan mikromorfometri (diameter) folikel sekunder dan 

meningkatkan mikromorfometri (diameter) korpus luteum indukan tikus 

(Rattus norvegicus Berkenhout, 1769) masa laktasi secara signifikan. 

3. Perasan daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less) pada konsentrasi 40 ml 

ditambah dengan akuades hingga 100 ml (P2) memberikan pengaruh 

tertinggi terhadap diameter korpus luteum indukan tikus (Rattus norvegicus 

Berkenhout, 1769) masa laktasi, yang mengindikasikan potensinya sebagai 

alternatif kontrasepsi alami untuk menjaga jarak kelahiran. 

B. Saran 

Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan beberapa 

hal, yaitu analisis terhadap ovarium tikus dengan konsentrasi perasan daun 

beluntas (Pluchea indica (L.) Less) yang berbeda, analisis pengaruh perasan 

daun beluntas terhadap ovarium tikus bersiklus, serta analisis parameter 

hormon progesteron pada ovarium tikus dengan perlakuan perasan daun 

beluntas.  
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